
'«
r ■ *•

' 'p
)GI
AN

KEHILANGAN HASIL PASCAPANEN PADI DI PERSAWAHAN 

PASANG SURUT KECAMATAN MUARA TELANG 

KABUPATEN BANYUASIN

*

Oleh
FAIZAL HARISON

.<

FAKULTAS PERTANIAN . 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

1 I 

i i
3.

INDRALAYA
2009

*■

•••



i
KEHILANGAN HASIL PASCAPANEN PADI DI PERSA 

PASANG SURUT KECAMATAN MUARA TELA* 
KABUPATEN BANYUASIN \\.

o

Oleh
FAIZAL HARISON

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2009



KEHILANGAN HASIL PASCAPANEN PADI DI PERSAWAHAN 
PASANG SURUT KECAMATAN MUARA TELANG 

KABUPATEN BANYUASIN

Oleh
FAIZAL HARISON

SKRIPSI
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Teknologi Pertanian

Pada
PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN 

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2009



SUMMARY

FAIZAL HARISON. Rice Postharvest Losses at Ebb Rice Field District of

Muara Telang, Sub-Province Banyuasin (Supervised by TRI TUNGGAL and

ENDO ARGO KUNCORO).

The objective of this research was aim to identify postharvest paddy loss in

ebb rice field.

This research used survey method by direct observation in the field and data

Processing used descriptive method. It was conducted in ebb rice field which

cultivated ir-42 Vietnam variety.

The results showed that the loss during harvesting activity was 2.34 %, 

trasportation was 1.98 %, threshing was 0.65 %, drying was 0.25 %, storage was 

0.14 %, and milling was 0.4 %. The postharvest total loss was 5.76 %.



RINGKASAN

FAIZAL HARISON. Kehilangan Hasil Pascapanen Padi di Persawahan Pasang 

Surut Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh

TRI TUNGGAL dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah kehilangan gabah

pada kagiatan pascapanen padi di persawahan pasang surut.

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pengamatan langsung

di lapangan dan pengolahan data menggunakan metode deskriptif. Penelitian

kahilangan hasil pascapanen ini dilaksanakan di persawahan pasang surut dengan

menggunakan padi varietas ir-42 Vietnam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehilangan pada tahap panen sebesar 

2,34 %, pengangkutan sebesar 1,98 %, perontokan sebesar 0,65 %, pengeringan 

sebesar 0,25 %, penyimpanan 0,14 %, dan penggilingan sebesar 0,4 %. Total 

kehilangan hasil pascapanen adalah sebesar 5,76 %.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan survei Badan Pusat Statistik (BPS) dan Departemen Pertanian 

selama 2005-2007, tingkat kehilangan hasil atau susut gabah/beras pada proses 

panen dan pasca panen saat ini 10,82 persen. Survei dilakukan bulan Agustus 

2005 oleh BPS, sedangkan Deptan mengadakan survai pada Mei 2006, sementara 

untuk priode Mei-Juni 2007 yang mengadakan adalah BPS, sedangkan Agustus - 

September tahun itu dikerjakan oleh Deptan.

Tingkat kehilangan pasca panen sangat ditentukan oleh varietas padi, 

kondisi iklim setempat dan praktik bertani di masing-masing wilayah. Rata-rata 

prosentase kehilangan pasca panen padi berkisar antara 10 sampai 37 persen, 

dengan rata-rata kehilangan di negara berkembang antara 15 sampai 16 persen 

(FAO, 1997). Studi yang dilakukan oleh International Rice Reasearch Institute 

(IRRI) menyebutkan bahwa diperkirakan tingkat kehilangan pasca panen sebesar 

5 sampai 16 persen terjadi pada saat proses pemanenan, perontokan dan 

pembersihan, sedangkan 5 sampai 21 persen terjadi pada proses pasca panen dari 

pengeringan, penyimpanan dan penggilingan. Kehilangan produksi setelah panen 

bisa terjadi sejak tanaman padi sebelum/pada saat panen, perontokan, penjemuran, 

sampai penyimpanan. Fenomena ini terjadi baik karena varietas padi yang 

ditanam maupun cara memanen. Varietas unggul yang ditanam petani, selain 

memiliki kelebihan karena produksinya tinggi, juga memiliki kelemahan karena 

mudah rontok (Abdulrachman and Fairhurst, 2002).
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Berdasarkan patokan angka rata-rata kehilangan pasca panen ini, maka 

tingkat kehilangan pasca panen kita masih dimungkinkan untuk bisa diturunkan 

Besarnya kehilangan pasca panen terjadi kemungkinan dikarenakan sebagian 

besar petani masih menggunakan cara-cara tradisional atau meskipun sudah 

menggunakan peralatan mekanis tetapi proses penanganan pasca panennya masih 

belum baik dan benar. Jika panen dilakukan secara tradisional menggunakan ani- 

ani, kehilangan panen akan kecil, namun menghabiskan waktu dan tenaga. 

Sehingga petani sekarang lebih senang menggunakan arit, meskipun kehilangan 

akibat tercecer lebih besar. Modifikasi alat panen seperti arit bergerigi 

sangat cocok untuk diterapkan untuk mengurangi tingkat kehilangan panen tanpa 

mengurangi efisiensi proses panen.

Kendala teknis yang masih ditemui, antara lain petani menggunakan sabit 

yang tak tajam, tidak menggunakan mesin perontok, terpal alas alat perontok 

terlalu kecil, dan karung gabah berlubang. Faktor kehilangan terbesar teijadi saat 

perontokan, yaitu 5-10 persen dari total kehilangan sekitar 12 persen.

Pada proses perontokan, pengurangan kehilangan pasca panen dapat 

dilakukan jika menggunakan alat perontok padi yang tepat. Sayangnya, alat 

perontok mekanis yang efisien harganya mahal sehingga tidak ekonomis jika 

hanya melayani satu petani saja. Altematip yang bisa dilakukan adalah dengan 

menggunakan alat perontok semi mekanis yang digerakkan oleh tenaga manusia.

panen
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menghitug kehilangan gabah varietas padi IR 

42 Vietnam pada kegiatan pascapanen di persawahan pasang surut.
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